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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 5, kesimpulan yang dapat
ditarik sebagai berikut :
1. Hasil analisis aspek karakteristik alternatif jalur, kondisi topografi, kondisi eksisting
lahan, perkiraan biaya konstruksi, data penerbangan domestic dan internasional di
Bandar Udara Adi Sutjipto Yogyakarta kebutuhan lahan dan perkiraan biaya
pembebasan lahan yang digunakan pada kajian kelayakan ini adalah alternatif jalur
LRT Yogyakarta – YIA Kulon Progo yang meliputi alternatif jalur A Stasiun
Patukan – Stasiun Wates – Yogyakarta International Airport. jalur B Sta. Tugu –
Sta. Wates – Yogyakarta International Airport, dan jalur C Terminal Giwangan –
Sewon – Srandakan – Yogyakarta International Airport.
2. Berdasarkan hasil analisis aspek karakteristik alternatif jalur, kondisi topografi,
kondisi eksisting lahan, perkiraan biaya konstruksi, data penerbangan domestic dan
internasional di Bandar Udara Adi Sutjipto Yogyakarta serta analisis multi kriteria
(AMK) yang dilakukan, didapatkan urutan priotitas alternatif jalur LRT yaitu
prirotas pertama adalah jalur B Sta. Tugu – Sta. Wates – Yogyakarta International
Airport, prioritas kedua adalah jalur C Terminal Giwangan – Sewon – Srandakan –
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Yogyakarta International Airport, dan prioritas ketiga adalah jalur A Stasiun
Patukan – Stasiun Wates – Yogyakarta International Airport.
6.2 Saran
Dari hasil analisis dan pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :
1. Diperlukan perhatian lebih lanjut mengenai aturan teknis jalur LRT (Light Rail
Transit) yang dipakai di Indonesia.
2. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai spesifikasi teknis rangkaian LRT sehingga
kebutuhan sarana dan prasarana serta kebutuhan jumlah rangkaian LRT dapat
diperkirakan dengan baik.
3. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai perkiraan jumlah permintaan penumpang
pada ketiga alternatif tersebut.
4. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai analisis FIRR dan EIRR pada alternatif
jalur yang terpilih.
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